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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kecamatan Kepanjenkidul, dapat disimpulkan bahwa:
1) Faktor pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk DBD keluarga adalah baik sebesar 75,3% 
2) Faktor sikap pemberantasan sarang nyamuk DBD keluarga adalah baik sebesar 61,2%
3) Faktor dukungan petugas kesehatan terhadap pemberantasan sarang nyamuk DBD adalah baik sebesar 77,6%
4) Perilaku pemberantasan sarang nyamuk DBD keluarga adalah baik sebesar 60%
5) Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dengan nilai p 0,018 
6) Ada hubungan antara sikap dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dengan nilai p 0,000
7) Ada hubungan antara dukungan petugas kesehatan dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue dengan nilai p 0,000


5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diberikan saran sebagai berikut ; 
5.2.1. Teori 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi ilmiah mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue keluarga dalam mata kuliah komunitas.
5.2.2. Praktik 
a. Bagi responden 
Bagi responden diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai pemberantasan sarang nyamuk DBD karena dengan pemahaman yang baik dapat meningkatkan perilaku dan kegiatan pemberantasan sarang nyamuk DBD sehinggan kejasian DBD dapat dicegah.
b. Bagi instansi kesehatan 
Bagi instansi pelayanan kesehatan diharapkan dapat memberikan sosialisasi pengenai tahap dan persyaratan untuk dilakukan fogging sehingga masyarakat tidak menggantungkan pencegahan penyakit DBD melalui tindakan pengasapan. Serta dapat mengoptimalkan program jumantik dengan mengoptimalkan peran keluarga dalam pemantauan jentik, yakni dengan satu rumah satu jumantik. Program satu rumah satu jumantik dapat dilaksanakan dengan koordinator masing-masing wilayah yang berkoordinasi langsung dengan pemegang program P2M.

c. Bagi petugas kesehatan
Bagi petugas kesehatan dalam hal ini perawat untuk dapat memberikan pendidikan kesehatan yang terstruktur terjadwal dan berkesinambungan sehingga pembentukan perilaku pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue yang diharapkan dapat terwujud. 
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